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Abstract:  Hoga Island is one of the islands that belong to the Wakatobi archipelago, Southeast Sulawesi or commonly
referred to as Wakatobi National Park (TNW). This study aims to determine the types of asteroidea located
on the island Hoga Kaledupa, Wakatobi Southeast Sulawesi. The method used in this research is exploration
with cruising technique. The results found several Asteroideas consisting of Asterias vulgaris, Protoreaster
nodosus, Culcita novaguineae, Linckia guildingii, Linckia leavigata, Luidia senegalensis, Archaster typicus,
Acanthaster planci.
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1. Pendahuluan

Pulau Hoga bagian dari pulau Kaledupa yang merupakan salah satu pulau yang
berada di kabupaten Wakatobi, Sulawesi Tenggara. Secara geografis pulau Kaledupa
terletak antara 5220’- 5240’ lintang selatan dan 123240’ - 124200’ bujur timur. Pulau
kaledupa memiliki luas wilayah sekitar 6.925,2 ha dan luas perairan laut sekitar 12.155
ha. Karakteristik topografi pulau kaledupa cenderung landai berbentuk dataran yang
luas, dikelilingi oleh laut yang luas dan daratan yang kecil.

Wakatobi sebagai Taman Nasional ditunjuk berdasarkan Keputusan Menteri
Kehutanan No. 393/Kpts-VI/1996 tanggal 30 Juli 1996 dan di tetapkan berdasarkan
Keputusan Menteri Kehutanan No.7651/Kpts-11/2002 tanggal 19 Agustus 2002 dengan
luasan 1.390.000 Ha. Penunjukan dan penetapan kawasan Taman Nasional Wakatobi
sebagai Taman Nasional konservasi laut di Indonesia berdasar atas potensi
keanekaragaman hayati yang tinggi, khususnya ekosistem terumbu karang, padang
lamun dan mangrove dalam rangka menjaga keutuhan dan kelestarian ekosistem
terumbu karang di Taman Nasional Wakatobi dan sekaligus memberikan manfaat
optimal bagi pemanfataan secara berkelanjutan khususnya dalam dua sektor yang
menjadi andalan Pemerintah Kabupaten Wakatobi yaitu perikanan dan pariwisata
bahari (BTNW, 2008).

Memiliki karakteristik pulau-pulau kecil yang wilayahnya sebagian besar
merupakan lautan dengan paparan terumbu karang yang masih alami dan terlindungi
membuat pulau Kaledupa memiliki potensi besar bagi ekosistem bawah laut, dimana
ekosistem ini merupakan habitat yang mendukung keberadaan beberapa jenis biota
laut salah satunya adalah Bintang laut (Asteroidea) (Tondi & Ahmad, 2015).

Bintang laut merupakan hewan invertebrata yang termasuk dalam filum
Echinodermata, dan kelas Asteroidea. Kelas asteroidea mempunyai spesies yang paling
tingi pada filum echinodermata, yaitu hampir 1900 species yang masuk dalam 36 famili
dan 370 genera di dunia. Bintang laut dapat hidup pada semua kedalaman dari
intertidal sampai abisal dan bisa ditemukan diseluruh perairan dunia. Selain itu bintang
laut dapat hidup melekat kebeberapa objek yang bersih dan padat (Storer & Usinger,
1957).
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Bintang laut (Asteroidea) termasuk hewan yang mempunyai daya regenerasi
yang tinggi. Bila satu lengan terpotong maka bagian yang hilang akan segera dibentuk
kembali dalam beberapa waktu. Mereka biasa hidup membentuk kelompok-kelompok
kecil yang terdiri dari beberapa individu. Hewan ini kadang tidak terlihat dari
permukaan air karena bersembunyi dengan cara membenamkan diri dalam timbunan
pasir (Fitriana, 2010).

Kebiasaan hidup sebagai predasi dan kompetisi mempengaruhi kelimpahan
asteroidea disuatu tempat. Disamping itu faktor lingkungan seperti sistem ekologi,
faktor biotik dan biotik saling terkait. Asteroidea merupakan biota yang cukup
komersial bisa ditemukan di sepanjang pantai atau dikedalaman lautan serta dapat
dipelihara dalam akuarium. Karna sifatnya yang komersial, manusia diduga berperan
dalam mengurangi kelimpahan Asteroidea, karena banyak diammbil hidup maupun
mati untuk akurium atau hiasan.

a) Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan dalam penelitian ini
adalah: Bagaimana menentukan jenis-jenis Astreoidea yang terdapat dipulau Hoga
Kaledupa, Wakatobi Sulawesi Tenggara ?
b) Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan ini yaitu: Untuk menentukan jenis-
jenis Asteroidea yang terdapat dipulau Hoga Kaledupa, Wakatobi Sulawesi Tenggara.

2. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksplorasi dengan teknik
jelajah yang bertempat di Pulau Hoga Kaledupa, Wakatobi, Sulawesi Tenggara.
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Laut Banda

Gambar 1. Peta Zonasi Taman Nasional Wakatobi
a) Indikator Penelitian

Indikator penelitian ini adalah jenis-jenis Asteroidea yang terdapat di pulau
Hoga Kaledupa, kabupaten Wakatobi, Sulawesi Tenggara.
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b) Teknik Analisis Data
Analisis data yang digunakan dalam penelitian adalah analisis data deskriptif.

3. Hasil dan Pembahasan

Lokasi penelitian dilaksanakan di pulau Hoga, Kaledupa yang merupakan salah
satu pulau yang berada di Wilayah Kabupaten Wakatobi, Provinsi Sulawesi Tenggara
yang secara geografis pulau ini berbatasan dengan :

a. Sebelah Utara berbatasan dengan Laut Banda
b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kec. Kaledupa Selatan
c. Sebelah Timur berbatasan dengan Laut Banda
d. Sebelah Barat berbatasan dengan Laut Banda.

Secara geografis pulau Kaledupa terletak pada titik koordinat 05°34;12” (2008)
LS dan 123°4618” BT dengan luas wiliyah sekitar 45,50 km?2. Secara umum lokasi
penelitian memiliki topografi dengan hamparan pasir putih dan pohon kelapa yang
tumbuh sangat banyak pada pinggiran pantai (BTNW, 2008). Pulau kaledupa memiliki
luas wilayah sekitar 6.925,2 ha dan luas perairan laut sekitar 12.155 ha. Karakteristik
topografi pulau kaledupa cenderung landai berbentuk dataran yang luas, dikelilingi oleh
laut yang luas dan daratan yang kecil (BTNW, 2008). Karakteristik pulau yang
didominansi lautan, hal ini menyebabkan potensi lokal yang dominan adalah potensi
pesisir baik hasil laut dan perikanan, maupun wisata bahari. Kondisi perairan di pulau
Kaledupa masih sangat alami dan belum terlihat adanya pencemaran tinggi seperti
limbah rumah tangga, pelabuhan dan wisata. Hal tersebut membuat pulau Kaledupa
memiliki potensi besar bagi ekosistem bawah laut, dimana ekosistem ini merupakan
habitat yang mendukung keberadaan beberapa jenis biota laut salah satunya adalah
Bintang Laut (Asteroidea) (Tondi & Ahmad, 2015).

Berdasarkan data yang diperoleh diperairan laut pulau Hoga Kaledupa
ditemukan berapa jenis Asteroidea yang dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Jenis-jenis Asteroidea yang terdapat di pulau Hoga Kaledupa, Wakatobi,
Sulawesi Tenggara

Z
o

Nama Species
Asterias vulgaris.
Protoreaster nodosus.
Linckia guildingii.
Culcita novaguineae.
Linckia leavigata.
Luidia senegalensis.
Archaster typicu.
Acanthaster planci.

Data tersebut menenunjukan keberadaan Asteroidea ini tersebar luas pada
perairan pulau Hoga Kaledupa. Hal ini juga didukung karakteristik pulau yang memiliki
topografi yang didominasi lautan dan terumbuh karang serta bawah laut yang masih
terjaga dan dilindungi, yang merupakan habitat yang ideal bagi biota tersebut.
Terumbuh karang merupakan daerah yang paling disukai oleh Asteroidea karena
daerah ini merupakan daerah yang kaya akan sumber makanan bagi Asteroidea (Hartati
etall, 2018).

Asteroidea adalah merupakan salah satu komponen penting dalam hal
keanekaragaman fauna di daerah terumbu karang pulau Hoga Kaledupa. Hal ini karena
terumbu karang berperan sebagai tempat berlindung dan sumber pakan bagi fauna
Asteroidea. Secara ekologi berperan sangat penting dalam ekosistem terumbu karang,
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terutama dalam rantai makanan (food web), karena biota tersebut umumnya sebagai
pemakan detritus dan predator. Salah satu contoh jenis asteroid umumnya sebagai
fauna predator, yaitu jenis Acanthaster planci yang merupakan sebagai pemangsa polip
karang (Yusron, 2010).

Spesies yang paling banyak ditemukan di perairan pulau Hoga Kaledupa adalah
Acanthaster planci.

Gambar 2. Acanthaster planci
Tercatat dalam perhari dapat ditemukan 214 individu Acanthaster planci (LIP],
2007). Hal ini dikarenakan topografi wilayah pulau Hoga Kaledupa yang terdiri atas
paparan terumbu karang yang masih sangat alami merupakan habitat dari Acanthaster
planci. Acanthaster planci juga menyukai daerah terumbu karang dengan persentase
tutupan karang yang tinggi, karena daerah ini merupakan daerah yang akan sumber
makanan.

Bintang laut dan banyak biota laut lainnya merupakan komponen biotik yang
memegang peranan penting pada ekosistem terumbu karang. Hilangnya satu jenis biota
laut dapat menyebabkan perubahan rantai makanan. Putusnya rantai makanan pada
suatu ekosistem akan menyebabkan perubahan dan gangguan keseimbangan ekosistem
tersebut. Karena itu setiap jenis biota laut termasuk bintang laut adalah kunci dari
keseimbangan ekosistem terumbu karang. Racun, ledakan dinamit, pergerakan dasar
laut, sampah atau tumpahan minyak adalah ancaman bagi kelangsungan hidup mereka
(Fitriana, 2010).

4. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di sekitar pantai Pulau Hoga
Kaledupa maka dapat disimpulkan bahwa pada lokasi tersebut ditemukan 8 spesies
Asteroidea yang masing-masing terdiri dari Asterias vulgaris, Protoreaster nodosus,
Culcita novaguineae, Linckia guildingii, Protoreaster nodosus, Linckia leavigata, Luidia
senegalensis, Archaster typicus, Acanthaster planci.
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